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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif karena tindakan terhadap subjek sangat diutamakan. Penelitian 
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan 
menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh peneliti secara alamiah.
1
 
Sedang menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Moleong 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berapa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.  Dengan kata lain penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk menangkap gejala-gejala secara holistic-kontekstual 
(secara menyuluruh dan sesuai dengan konteks apa adanya) melalui 
pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung dengan instrumen 
kunci peneliti itu sendiri.
2
 
 Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui penerapan media 
pohon kata dapat meningkatkan kemampuan berbahasa dalam membaca anak 
di Kelompok B di TK Ar-Rohman Plosokandang Tulungagung. Oleh karena 
itu digunakan suatu pendekatan pembelajaran yang memenuhi beberapa 
karakteristik penelitian kualitatif. Menurut Moleong karakteristik penelitian 
kualitatif adalah sebagai berikut: 1) penelitian kualitatif dilaksanakan pada 
                                                          
1
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2006), hal. 5. 
2
Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Tulungagung: P3M Press, 2000), hal. 40. 
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latar alamiah, 2) manusia sebagai instrumen, 3) data dianalisis secara induktif, 
4) hasil penelitian bersifat deskriptif, 5) lebih mementingkan proses dari pada 
hasil, 6) adanya permasalahan yang ditentukan oleh batas penelitian, 7) 
adanya kriteria khusus yang diperlukan untuk keabsahan data, 8) hasil 
penelitian dirundingkan dan disepakati bersama, 9) Menggunakan metode 
kualitatif, 10) menggunakan teori dasar, 11) adanya batas yang ditetapkan oleh 
fokus.
3
 
 Penelitian tindakan kelas sebagai bentuk penyelidikan yang dilakukan 
oleh partisipasi (guru, siswa, kepala sekolah) dalam situasi sosial (termasuk 
pendidikan) untuk meningkatkan pertanggung jawaban dari a) praktik sosial 
atau pendidikan yang mereka geluti, b) situasi dan lembaga tempat praktik 
yang dilakukan dan c) sedang pemahaman yang lebih baik terhadap praktik  
yang mereka geluti.
4
 Sedang menurut Elliot penelitian tindakan kelas adalah 
studi atas suatu situasi sosial (pendidikan) dengan maksud untuk memperbaiki 
kualitas tindakan yang bersangkutan.
5
 Dengan kata lain Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) adalah kegiatan penelitian yang dilakukan oleh guru untuk 
memecahkan masalah pembelajaran dikelas dengan suatu tindakan 
pembelajaran. Adapun karakteristik PTK adalah sebagai berikut: 1) an Inquiry 
practice from writing (penelitian berawal dari kerisauan guru akan 
kinerjanya), 2) self-reflective inquiry (metode utama adalah reflek diri, bersifat 
                                                          
3
Lexy J Moleong. Metode Penelitian …, hal. 8-13. 
4
I Gak Wardhani dkk.Penelitian Tindakan Kelas.(Jakarta : UT Press,2000),  hal. 6.  
6
I Wayan Dasna dan Prof.A.Fatchan. Penilitian Tindakan Kelas dan Penulisan Karya 
Ilmiah. (Malang : UM Press.2008),  hal.13 
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agak longgar tetapi tetap mengikuti kaidah penelitian), 3) Fokus penelitian 
berupa kegiatan pembelajaran, 4) Tujuannya memperbaiki pembelajaran.
6
 
 
 Jenis penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas. Tindakan ini 
adalah rancangan penelitian kolaborasi, hal ini didasarkan karena penelitian 
dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan 
pihak yang mengambil proses upaya untuk mengurangi unsur subyektifitas 
pengamat serta mutu, kecermatan mutu pengamatan yang dilakukan.
7
 Dalam 
penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan adalah peneliti itu 
sendiri, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap 
berlangsungnya proses tindakan adalah guru. Peneliti ketika sedang 
melakukan tindakan  mengajar dia adalah guru sedangkan ketika mengamati 
dia adalah peneliti. Dalam penelitian tindakan ini, peneliti terlibat langsung 
dalam proses penelitian dan bertindak sebagai perancang tindakan, pelaksana 
dan pengamat tindakan serta pengumpulan data yang di bantu oleh guru 
sebagai praktisi dan teman sejawat sebagai pengamat.  
 Penelitian tindakan ini untuk melengkapi data kualitatif, penelitian ini 
dilengkapi dengan data kuantitatif, penggabungan pendekatan kuantitatif ini 
hanya dimaksudkan sebagai pelengkap terhadap pendekatan utama dalam 
penelitian. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes belajar siswa pada akhir 
tindakan tiap siklus dan observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru. 
 Tindakan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 
                                                          
6
 I Gak Wardhani dkk. Penelitan … hal. 6-8 
7
Suharsimi Arikunto dkk.Penelitian Tindakan Kelas.(Jakarta: Bumi Aksara,2006),  hal.17 
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3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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Rincian tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Siklus I  
a. Perencanaan atau Planning  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:  
1) Bekerjasama bersama observer menetapkan urutan materi 
pembelajaran dan cakupannya. 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)  
4) Menyiapkan format observasi aktivitas anak dan lembar observasi 
aktivitas guru. 
5) Mendesain alat evaluasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
6) Persiapan sarana dan prasarana yang digunakan dalam media 
pohon kata. 
b.  Pelaksanaan Tindakan atau Action  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan 
tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran harian.  
c. Observasi (Observation) 
Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah 
mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemberian 
tindakan.  observasi aktivitas anak dan aktivitas guru.   
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d. Refleksi atau Reflection  
Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini adalah:  
1) Menganalisa lembar observasi anak  
2) Menganalisa lembar observasi guru 
Hasil dari refleksi ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan guna 
penyempurnaan dalam menyusun rencana kegiatan harian berikutnya, 
serta sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus 
berikutnya. Pada penelitian ini siklus 2 dikatakan berhasil apabila anak 
mempunyai nilai KKM bintang 3. Apabila dalam siklus 2 belum berhasil 
maka peneliti harus melaksanakan siklus berikutnya yaitu siklus 3.  
2.  Siklus II 
a. Perencanaan atau Planning  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:  
1) Bekerjasama bersama observer menetapkan urutan materi 
pembelajaran dan cakupannya. 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)  
4) Menyiapkan format observasi aktivitas anak dan lembar observasi 
akjtivitas guru. 
5) Mendesain alat evaluasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
6) Persiapan sarana dan prasarana yang digunakan dalam media 
pohon kata. 
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b.  Pelaksanaan Tindakan atau Action  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan 
tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran harian.  
c. Observasi (Observation) 
Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah 
mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemberian 
tindakan. Hal ini diperoleh dari lembar observasi aktivitas anak dan 
aktivitas guru. 
d. Refleksi atau Reflection  
Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini adalah:  
1) Menganalisa lembar observasi anak  
2) Menganalisa lembar observasi guru 
Hasil dari refleksi ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan guna 
penyempurnaan dalam menyusun rencana kegiatan harian berikutnya, 
serta sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus 
berikutnya. Pada penelitian ini siklus 2 dikatakan berhasil apabila anak 
mempunyai nilai KKM bintang 3 (anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH)). 
Apabila dalam siklus 2 belum berhasil maka peneliti harus melaksanakan 
siklus berikutnya yaitu siklus 3.  
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3. Siklus III 
a. Perencanaan atau Planning  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:  
1) Bekerjasama bersama observer menetapkan urutan materi 
pembelajaran dan cakupannya. 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)  
4) Menyiapkan format observasi aktivitas anak dan lembar observasi 
akjtivitas guru. 
5) Mendesain alat evaluasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
6) Persiapan sarana dan prasarana yang digunakan dalam media 
pohon kata. 
b.  Pelaksanaan Tindakan atau Action  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan 
tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran harian.  
c. Observasi (Observation) 
Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah 
mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemberian 
tindakan. Hal ini diperoleh dari lembar observasi aktivitas anak dan 
aktivitas guru. 
 
 
  
 
46 
d. Refleksi atau Reflection  
Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini adalah:  
1) Menganalisa lembar observasi anak  
2) Menganalisa lembar observasi guru 
Hasil dari refleksi ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan guna 
penyempurnaan dalam menyusun rencana kegiatan harian berikutnya, 
serta sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus 
berikutnya. Pada penelitian ini siklus 3 dikatakan berhasil apabila anak 
mempunyai nilai KKM bintang 3 (anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH)). 
Apabila dalam siklus 3 belum berhasil maka peneliti harus melaksanakan 
siklus berikutnya, tapi jika sudah berhasil tindakan dihentikan.  
 
B. Lokasi Penelitiandan Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian ini adalah anak TK Ar-Rohman Plosokandang 
Tulungagung sebanyak 21 anak.  TK Ar-Rohman Desa Plosokandang 
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung terlihat bahwa kegiatan 
pembelajaran dengan media pohon kata jarang  dilakukan  khususnya pada 
pengembangan membaca. Kondisi  yang sering dilakukan guru hanya 
memberikan pembelajaran membaca dengan cara yang kurang menarik, 
sehingga anak kurang memperhatikan keterangan dari guru.  Oleh  sebab  itu  
peneliti  melakukan  penelitian  dengan topik  penggunaan media pohon kata 
dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak didik 
terutama dalam ketrampilan membaca anak.  
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C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian  
1.  Teknik Pengumpulan Data  
Dalam suatu penelitian selalu terjadi teknik pengumpulan data. 
Dan data tersebut terdapat bermacam-macam jenis metode. Jenis metode 
yang digunakan dalam pengumpulan data disesuaikan dengan sifat 
penelitian yang dilakukan. Metode-metode yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data tersebut adalah sebagai beikut: 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik non tes yang 
menginventarisasikan data tentang sikap dan kepribadian siswa dalam 
kegiatan belajarnya.
8
 Observasi ini dilakukan untuk mengamati 
aktivitas siswa dan pengajar di kelas selama proses pembelajaran 
berlangsung. Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas peneliti sebagai 
pengajar dan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran. 
Pengamatan dimaksudkan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara 
perencanaan dan pelaksanaan tindakan serta untuk menjaring data 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan 
berdasarkan format observasi yang disediakan oleh peneliti. 
Observasi dilakukan untuk mengamati seluruh kegiatan 
pembelajaran yang lebih difokuskan pada pengamatan mengenai 
aktivitas guru dan siswa yang dilakukan oleh partisipan yang ikut aktif 
dalam proses pelaksanaan tindakan.  
                                                          
8
Suharsimi Arikunto, Prosedur…, hlm. 13 
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Lembar observasi terdapat dua macam yakni lembar observasi 
peneliti (pemberi tindakan atau guru) dan observasi siswa. Analisis 
data hasil observasi menggunakan analisis penskoran seperti yang 
terdapat pada lembar observasi.  
Untuk mengetahui sejauh mana peneliti dan peserta didik 
melaksanakan pembelajaran dengan media pohon kata maka peneliti 
membuat dua lembar pengamatan, yaitu lembar pengamatan untuk 
guru dan lembar pengamatan untuk peserta didik. 
b. Dokumentasi 
 Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
9
 Peneliti 
menggunakan metode dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpul 
data dari sumber bahan tertulis yang terdiri dari dokumen-dokumen 
yang relevan dengan penelitiannya. 
2. Instrumen Pengumpulan Data   
Data tentang kemampuan kognitif anak TK Ar-Rohman 
Plosokandang Tulungagung  dikumpulkan dengan teknik unjuk kerja 
menggunakan instrument pedoman atau rubrik unjuk kerja. Instrumen 
pedoman  penilaian perkembangan anak dan lembar observasi proses 
belajar mengajar adalah sebagai berikut:  
                                                          
9
Ibid.,  231 
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1) Format Penilaian Observasi Anak  
Tabel 3.1 Instrumen Observasi Aktivitas Anak  
Subjek yang dinilai  
 Anak Didik TK Ar-Rohman Plosokandang 
Tulungagung 
Kemampuan yang dinilai  Kemampuan membaca 
Indikator  Melakukan kegiatan yang menunjukkan 
kemampuan membaca anak melalui media pohon 
kata    dengan indikator: 
a.  Aspek sensori, yaitu kemampuan untuk 
memahami simbol-simbol tertulis.  
b.  Aspek perseptual, yaitu kemampuan untuk  
menginterpretasikan apa yang dilihat sebagai 
simbol.  
c.  Aspek schemata, yaitu kemampuan 
menghubungkan informasi tertulis dengan 
struktur pengetahuan yang telah ada.  
Teknik penilaian  Unjuk kerja  
Prosedur  a. Pendidik memimpin pelaksanaan permainan 
dan menceritakan  cara  kerja media pohon 
kata 
b. melakukan tanya jawab tentang  media pohon 
kata yang akan dilakukan 
c.  Anak  dengan bantuan guru  melakukan 
penggunaan media pohon kata 
d.  Anak  membaca kata  dan memasangkannya  
pada pohon kata yang bertuliskan  dengan 
suara  lantang   
e.  Anak melakukan tindakan permainan dengan 
bergantian dengan bimbingan guru  
f.  Setelah anak selesai melakukan permainan  
siswa bernyanyi dan bertepuk tangan bersama 
Kriteria Penilaian  Anak mendapatkan bintang 1,  jika 
anak Belum Berkembang (BB) 
 Anak mendapatkan bintang 2,   jika 
anak Mulai Berkembang (MB) 
 Anak mendapatkan bintang 3,   jika 
anak Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) 
Anak mendapatkan bintang 4,   jika 
anak Berkembang Sangat baik (BSB) 
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2) Format Penilaian observasi guru  
Adapun lembar observasi aktivitas guru adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Lembar Observasi Aktivitas Guru  
No Aspek yang diobservasi 
Baik 
(3) 
Cukup 
(2) 
Kurang  
(1) 
1. Cara penyampaian dan penjelasan guru 
dengan menggunakan media pohon kata    
dapat diterima oleh anak  
   
2. Penggunaan alat peraga atau permainan 
yang digunakan guru dalam pembelajaran  
   
3. Guru dapat mengajak anak untuk aktif 
mengikuti Media pohon kata     
   
4. Guru dapat mengajak anak untuk aktif 
mengikuti Media pohon kata     
   
5. Pembelajaran yang dilakukan guru dapat 
menarik perhatian anak 
   
6. Anak mendengarkan ketika guru 
memberi penjelasan tentang Media pohon 
kata    
   
7. Anak memperhatikan ketika guru 
memberikan contoh dan cara Media 
pohon kata     
   
8. Anak mampu menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru  
   
9. Anak merasa tertarik dan antusias untuk 
melakukan Media pohon kata     
   
10. Anak tampak senang setelah mengikuti 
Media pohon kata   . 
   
Keterangan :  
Baik  :  Cara penyampaian kepada anak dengan bahasa yang sederhana 
serta secara jelas sehingga anak bisa memahami apa yang 
disampaikan oleh guru, posisi guru bisa dilihat oleh semua anak.  
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Cukup  :  Penjelasan yang diberikan oleh guru dengan suara yang jelas 
dengan bahasa yang sederhana tetapi posisi guru membelakangi 
sebagian siswa.  
Kurang  :  Baik suara maupun bahasa tidak jelas serta posisi guru 
membelakangi sebagian siswa. 
 Penentuan presentase keberhasilan tindakan didasarkan pada skor 
yang diperoleh dari data hasil observasi Tingkat Penguasaan taraf 
keberhasilan tindakan: 
Tabel 3.3 Penentuan Presentase Keberhasilan Aktivitas Guru  
Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Bobot Predikat 
86%-100% 
76%-85% 
60%-75% 
55%-59% 
<54% 
A 
B 
C 
D 
E 
4 
3 
2 
1 
0 
Sangat baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Sangat Kurang 
  
D.  Teknik Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini secara terus menerus selama proses 
dan setelah pengumpulan data Moleong mengatakan, bahwa analisis data 
kualitatif dilakukan dalam suatu proses, berarti analisis data sudah dapat 
dilakukan sejak pengumpulan data di lapangan dan berakhir pada waktu 
penyusunan lapangan penelitian.
10
  
 Teknik analisis data untuk menguji hipotesis tindakan adalah teknik 
deskriptif kuantitatif dengan membandingkan ketuntasan belajar (prosentase 
                                                          
10
 Lexy J Moleong,. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2006), 53.  
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yang memeroleh bintang 3 dan bintang 4) antara waktu sebelum dilakukan 
tindakan, tindakan siklus I, dan tindakan siklus II.  
Langkahnya adalah sebagai berikut:  
1. Menghitung prosentase anak yang mendapat bintang 1, bintang 2, bintang 
3, dan bintang 4 dengan rumus:  
 %100x
n
f
P

  
Keterangan:  
Dimana (P%)   = Prosentase anak yang mendapatkan bintang tertentu 
    n        = jumlah anak   
  ∑f       = jumlah anak  yang mendapat bintang tertentu  
2. Membandingkan ketuntasan belajar (jumlah prosentase anak yang 
mendapat bintang 3 dan bintang 4) antara waktu sebelum tindakan 
dilakukan dengan setelah dilakukan tindakan siklus I, dan tindakan siklus 
II. 
Agar lebih mudah untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
pembelajaran Mulyasa mengatakan: "Pembelajaran dikatakan berhasil dan 
berkualitas dari segi proses apabila seluruh anak atau setidak-tidaknya 
sebagian 85% peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik mental maupun 
sosial dalam proses pembelajaran disamping itu menunjukkan kegairahan 
belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri".
11
  
 
                                                          
11
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),  54 
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E.  Pengecekan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
ketentuan pengamat, trianggulasi, dan teman sejawat.  
1. Ketentuan Pengamat  
Ketentuan pengamat dilakukan dengan cara peneliti mengadakan 
pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama proses penelitian. 
Kegiatan ini dapat diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara intensif, 
aktif, dalam kegiatan belajar sehingga terhindar dari hal-hal yang telah 
tidak diinginkan misalnya subyek berpura-pura, berdusta dalam 
memberikan jawaban dan lain-lain.  
2. Trianggulasi  
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
trianggulasi metode yaitu membandingkan data-data yang terkumpul baik  
melalui dokumen, tes, obsevasi, maupun catatan di lapangan mengenai 
hasil kegiatan siswa. Disamping itu dilakukan juga diskusi antara peneliti 
dengan guru.  
3. Teman sejawat 
Dimaksudkan dalam penelitian ini adalah mendiskusikan proses 
dan hasil penelitian dengan dosen  pembimbing atau mahasiswa yang 
sedang atau telah mengadakan penelitian kualitatif. Dengan harapan 
peneliti mendapatkan masukan baik dari segi metodologi maupun konteks 
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peneliti, disamping itu peneliti juga sering diskusi dengan teman pengamat 
yang ikut terlibat dalam pengumpulan dan untuk merumuskan pemberian 
tindakan selanjutnya.  
 
 
